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Abstrak
 

Tes HIV merupakan gerbang utama dalam rangkaian penanganan kasus HIV. Diketahuinya status HIV

seseorang akan meningkatkan upaya pencegahan pada orang yang belum terinfeksi HIV dan membantu

orang yang terinfeksi untuk segera mengakses layanan pengobatan. Berdasarkan laporan STBP tahun 2015

Lelaki potensial berisiko tinggi merupakan kelompok kunci yang memiliki prevalensi tes HIV paling

rendah. Orang yang memiliki persepsi berisiko tertular penyakit akan cenderung untuk mengakses layanan

kesehatan untuk mengetahui status kesehatannya, dan persepsi berisiko tertular HIV diduga merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan tes HIV. Penelitian ini bertujuan untuk

mempelajari pengaruh persepsi berisiko tertular HIV terhadap perilaku tes HIV pada lelaki potensial

berisiko tinggi. Penelitian ini merupakan analisis data sekunder STBP tahun 2015. Metode penelitian yang

digunakan adalah cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 4.898 orang yang diambil dari 12

kab/kota di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang berpersepsi berisiko tertular HIV

memiliki faktor protektif 0,9 kali untuk melakukan tes HIV dibandingkan dengan responden yang tidak

memiliki persepsi berisiko tertular HIV, dengan adjusted RO sebesar 0,9 dan 95 CI 0,5-1,5. Hasil ini belum

bisa mengungkapkan adanya pengaruh persepsi berisiko tertular HIV terhadap perilaku tes HIV pada

responden lelaki potensial berisiko tinggi.

......An HIV testing is the main gate in the circuit handling cases of HIV. Knowing one 39 s HIV status will

increase prevention efforts on those who have not been infected with HIV and, furthermore, will help an

infected person for immediately accessing treatment services. Based on the 2015 STBP rsquo s report,

potential high risk men is a key group who has the lowest prevalence of HIV testing. People who have the

perception of the risk of contracting the disease will tend to access health care services to find out the status

of his health, and moreover, the perception of risk of contracting HIV is allegedly is one of the factors that

affect a person do HIV testing. This research aims to study the influence of perception are at risk of

contracting HIV testing behavior against HIV potential high risk men. This research is the analysis of

secondary data of STBP in 2015. The research method used is cross sectional with number of samples as

much as 4,898 people drawn from 12 counties cities in Indonesia. The research results showed that

respondents who have the perception of risk of contracting HIV has a protective factor of 0.9 times to

perform HIV testing compared to respondents who do not have the perception of the risk of contracting

HIV, with adjusted RO of 0.9 and 95 CI 0.5 1.5. These results have not been able to reveal the influence of

perceptions of the risk of contracting HIV on the behavior of HIV testing in potential high risk male

respondents. 
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